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Abstract: The research was conducted (1) to describe transformational leadership, 

organizational communication, organizational commitment, and teacher performance; (2) 

to determine the direct and indirect relationship between principal transformational 

leadership, organizational communication, organizational commitment, teacher 

performance. This subject in this research was 207 PNS teachers in SMKN Kota Malang. 

Researcher used quantitative methods which was descriptive and correlational. 

Researcher distributed 107 questions of questionnaires. The results showed that (1) 

transformational leadership, organizational communication, organizational commitment 

was high, meanwhile teacher performance was higher, (2) there was a positive and 

significant direct and indirect relationship in the variables studied, except the 

transformational leadership of principals wirh teacher performance. 

 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan (1) untuk mendeskripsikan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi, komitmen organisasi, dan 

kinerja guru; (2) untuk mengetahui hubungan langsung dan tidak langsung antara 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi, komitmen 

organisasi, dan kinerja guru. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 207 guru PNS di 

Kota Malang. Penelitian menggunakan metode kuantitatif bersifat deskriptif dan 

korelasional. Adapun hasil dari penelitian ini yakni (1) kepemimpinan transformasional, 

komunikasi organisasi, komitmen organisasi termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 

kinerja guru sangat tinggi, (2) adanya hubungan langsung dan tidak langsung positif dan 

signifikan pada variabel yang diteliti, kecuali pada variabel kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dengan kinerja guru.  
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Pendidikan sebagai pondasi kemajuan suatu bangsa sehingga perlu mendapat perhatian dari semua pihak yang berkecimpung 

didalamnya. Hal ini sesuai dengan penyataan dari (Milwati, 2012), Kemajuan pendidikan dapat mempengaruhi kemajuan 

kehidupan suatu bangsa. Suatu bangsa dapat dikatakan maju, apabila dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) tersebut dapat dilakukan dengan cara mengelola sistem manajemen dan mutu 

suatu lembaga. Dalam mengelola manajemen dan mutu lembaga sekolah perlu adanya tenaga yang solid dari semua warga sekolah, 

salah satunya guru. Guru merupakan figur sentral pendidikan dalam proses belajar dan mengajar. Dalam Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005, Guru sebagai pendidik professional yang memiliki tugas dalam  mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Artinya, guru terlibat langsung dalam mempengaruhi kualitas peserta didik 

dalam proses belajar dan mengajar. Keberhasilan guru dalam mengajar dapat dilihat kinerjanya. Jika kinerja guru baik, maka akan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  

Guru memiliki kinerja yang bervariatif. Kinerja guru dapat dilihat dari proses pembelajaran seperti perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Fenomena yang terjadi saat ini menurunnya nilai Ujian Nasional SMKN di Kota Malang dalam tiga tahun terakhir. 

Berdasarkan Ujian Nasional Sekolah Menengah Kejuruan Negeri tahun 2019 yaitu 54,09, tahun 2018 yakni 53,12, tahun 2017 

yakni 59,94, tahun 2016 yakni 61,30. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memikirkan bagaimana cara memperbaiki kinerja 

guru sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan sekolah. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru yaitu 

melalui kepemimpinan kepala sekolah.  
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Kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Salah satunya adalah kepemimpinan transformasional. 

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang dapat bertahan meskipun terjadi suatu perubahan. Pemimpin dapat 

bertahan dengan cara berinovasi dan mengarahkan anggotanya untuk merubah pola pikir atau mindset, meningkatkan visi dan 

misi yang jelas dengan memanfaatkan bakat, keterampilan maupun kemampuan anggotanya (Andriani dkk, 2018). Oleh karena 

itu, kepemimpinan transformasional kepala sekolah dianggap sebagai gaya yang sangat efektif untuk situasi apapun  (Yukl, 2010).  

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah juga dikenal sebagai gaya kepemimpinan dalam memotivasi 

anggotanya. Salah satunya adalah kepala sekolah mampu membantu memberikan solusi dengan cara tidak membeda-bedakan 

dalam situasi apapun sehingga anggota merasa bangga, hormat, dan percaya akan kepemimpinannya. Selain itu, ketika kepala 

sekolah mengajak anggotanya dalam membuat keputusan bersama terkait kegiatan yang ada di sekolah. Keputusan tersebut dibuat 

dari perencaan hingga pengevaluasiannya. Keputusan yang diambil secara bersama tidak terlepas dari komunikasi yang terjadi 

antara kepala sekolah, guru, dan tenaga pendidik. Komunikasi tersebut dapat berupa informasi yang bertujuan untuk tercapainya 

pemahaman bagi semua yang terlibat dengan organisasi sekolah. Ketika komunikasi baik, maka kesalahpahaman dalam 

mengerjakan tugas tidak akan terjadi. Hal tersebut didukung oleh studi komunikasi organisasi.  

Studi komunikasi organisasi memberi landasan yang  kuat bagi karir dalam manajemen, pengembangan sumber daya 

manusia, komunikasi perusahaan, dan tugas-tugas lain yang berkaitan kepada anggota dalam organisasi (Pace & Faules, 2000).  

Selain itu, komunikasi organisasi juga dapat menjadi alat penyambungdanmotivasi pada personel organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi (Mulawarman & Rosilawati, 2014). Oleh karena itu, anggota organisasi perlu meningkatkan komunikasinya 

agar terjalin hubungan yang baik dan efektif. Ketika komunikasi organisasi yang terjalin efektif, maka akan muncul kekompakan 

dan semangat tersendiri bagi para anggotanya dalam mengerjakan tugasnya (Hargie dkk, 2002). 

Upaya untuk mengerjakan semua tugas secara maksimal yang diberikan oleh pemimpin maupun tanggung jawab seorang 

diri dalam organisasi tidaklah mudah. Beberapa orang biasanya menganggap tugas sebagai suatu masalah atau beban. Dengan 

begitu, perlunya komitmen yang kuat dalam suatu organisasi. Komitmen organisasi dalam sekolah  biasanya dibentuk melalui 

kesepakatan bersama oleh personel sekolah. Hal ini bertujuan agar personel dapat melaksanakan dan meningkatkan pekerjaannya 

sesuai dengan kesepakatan bersama. Menurut  Hong (2012)  menyatakan bahwa komitmen organisasi positif dan signifikan dalam 

mempengaruhi kinerja.Dengan kata lain, semakin baik komitmen organisasi yang dibentuk di dalam sekolah  maka semakin 

positif juga kegiatan yang akan dilaksanakan. Sebaliknya, semakin buruk komitmen organisasi yang dibentuk di dalam sekolah 

maka akan negatif juga dampaknya.  

Konsep komitmen organisasi berhubungan dengan kesetiaan dan pengorbanan guru di sekolah. Guru tersebut menyakini 

bahwa nilai-nilai yang dianutnya sesuai dengan tujuan sekolah sehingga ia rela berkorban untuk mengerahkan tenaga, ide, 

waktunya untuk kemajuan sekolahnya. Selain itu, kesetian pada organisasi juga terlihat dari keinginan pada diriguru untuk tetap 

menjadi bagian dari sekolah  (Colquitt dkk, 2013). Jelasnya, guru yang sudah terikat dengan sekolah, maka akan berusaha untuk 

tetap bertahan pada sekolah tersebut dengan kondisi apapun. Sederhananya, ketika guru berkomitmen untuk lebih produktif dan 

efisien, kecil kemungkinanya untuk pergi dari organisasi (Habib dkk, 2010).  

Berbagai pro kontra mengenai hasil penelitian hubungan antar variabel sebagai berikut. Penelitian tentang kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dengan komitmen organisasi pernah dilakukan sebelumnya. Kepemimpinan transformasional 

berhubungan positif dan signifikan dengan komitmen organisasi (Bass & Riggio, 2006). Kepemimpinan transformasional 

sangatlah efektif dan dapat mempegaruhi gaya kepemimpinan dan juga anggota organisasi. Pemimpin dengan gaya ini 

mempengaruhi anggotanya dengan tujuan yang jelas, dan menstimulasi anggota dalam melaksanakan tanggung jawabnya. 

Menurut Feot dkk (2008), kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 

komitmen organisasi. Kepemimpinan transformasional memiliki karakteristik mempengaruhi, menginspirasi, menstimulasi dan 

mempertimbangkan inteletualnya memiliki hubungan dengan komitmen organisasi. Pemimpin menginspirasi anggotanya dengan 

membuat visi ke depan yang sangat menarik, menularkan energy yang positif sehingga anggota optimis dan antusias dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya. Pemimpin menstimulasi dengan menantang anggotanya untuk dapat mengatasi masalah.    

Penelitian tentang komunikasi organisasi dengan komitmen organisasi pernah dilakukan sebelumnya dengan hasil yang 

berbeda-beda. De Vries dkk (2010) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komunikasi 

organisasi dengan komitmen organisasi. Komunikasi organisasi perlu di jaga dengan baik agar menghasilkan komitmen organisasi 

yang baik pula. Sedangkan, hasil penelitian dari Yenan dkk (2014) bahwa tidak adanya hubungan antara komunikasi organisasi 

dengan komitmen organisasi. Hal ini terjadi dari konsep, skala, maupun keterbatasan penelitian. Dengan demikian, perlu adanya 

penelitian yang lebih mendalam mengenai komunikasi organisasi dengan komitmen organisasi.  

Penelitian tentang hubungan kepemimpinan transformasional dengan kinerja guru pernah dilakukan oleh Kheirandish 

tahun 2014. Adapun hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa Kepemimpinan transformasional berhubungan positif dan 

signifikan dengan peningkatan kinerja guru. Hasil dari penelitian Kheirandish menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja 

guru dengan pendekatan kepemimpinan transformasional, pemimpin perlu menjadi role model untuk guru, menetapkan visi yang 

jelas, membantu guru untuk mengatasikendala yang terjadi dan mempertimbangkannya secara individual. Hasil penelitian Rita 

dkk (2017) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional secara langsung, secara signifikan berpengaruh pada kinerja 

karyawan di Sekretariat Daerah Provinsi Papua. Karyawan pada Pemerintah Daerah Papua membutuhkan seorang pemimpin yang 

memiliki idealisme tinggi. Dengan adanya pemimpin yang idealis akan membuat karyawan bangga dan percaya pada 

kepemimpinannya. Disisi lain, kepemimpinan transformasional memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan pada kinerja 
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(Robbins & Timothy, 2008). Hal tersebut terjadi karena karyawan perusahaan kecil biasanya tidak profesional yang terampil dan 

berpengalaman. Oleh karena itu, pengakuan atau penghargaan lebih efektif digunakan oleh pemimpin sebagai strategi yang tepat 

untuk mendorong karyawan melakukan tugasnya daripada karisma, motivasi inspirasional dan stimulasi intelektual atau 

pertimbangan individu. Dengan demikian, perlu adanya penelitian yang lebih mendalam mengenai kepemimpinan 

transformasional. 

Penelitian tentang hubungan antara komunikasi yang diukur dengan kinerja guru juga pernah dilakukan oleh Chen dkk 

(2006) yang mana hasilnya adalah komunikasi organisasi memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja 

professional Akuntan. Komunikasi organisasi yang baik terjadi apabila perusahaan memperkuat saluran dan proses komunikasi 

organisasi untuk memperkuat kinerja akuntan. Hal tak terduga terjadi pada hasil penelitian dari Setiawan dan Lestari (2016) 

bahwa komunikasi ditemukan tidak berhubungan dengan kinerja. Hal tersebut tejadi karena kualitas komunikasi yang buruk. 

Banyaknya aturan yang dilakukan saat berkomunikasi dalam suatu organisasi. Disamping itu, komunikasi perlu mengalir seperti 

“air” yang artinya dapat memfasilitasi suatu organisasi dan bukan menjadi menghambat kinerja. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh tentang hubungan antara komunikasi organisasi dengan kinerja guru. 

Komitmen organisasi telah membawa pengaruh besar bagi keberhasilan suatu organisasi (Suharto dkk, 2019). Hasil dari 

penelitian ini menemukan bahwa adanya hubungan antara komitmen organisasi dengan kinerja karyawan.Hal itu terjadi ketika 

karyawan memiliki keyakinan yang kuat, dapat menerima nilai-nilai organisasi, dan memiliki kemauan untuk melakukan banyak 

upaya untuk organisasi maka hasil kerja yang dicapai akan meningkat. Hasil kerja yang baik akan diperoleh ketika karyawan 

memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi dan keterikatan psikologis dengan organisasi. Sedangkan, hasil penelitian Allen 

dan Mayer (2002) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara komitmen afektif dengan kinerja 

karyawan dan komitmen berkelanjutan berhubungan negatif terhadap kinerja karyawan. Nilai komitmen organisasi tergantung 

pada sifat komitmen. Sifat komitmen terdiri dari komitmen berdasarkan kebutuhan dan komitmen berdasarkan keinginan. Jika 

dua sifat komitmen tersebut dapat di aplikasikan oleh personel organisasi, maka akan mengurangi kinerja yang buruk. 

Penelitian-penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa variabel yang berhubungan maupun tidak. 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji lebih dalam hal yang sama dengan latar belakang yang beda yakni berlatar belakang 

pendidikan. Hal tersebut menjadi fokus peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang hubungan kepemimpinan 

transformasional, komunikasi organisasi, komitmen organisasi dengan kinerja guru SMK Negeri di Kota Malang.  

 

METODE 

Peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif dan korelasional. Paradigma yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis). Subyek dari penelitian ini adalah guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) 

berjumlah 207 guru. Sebelum peneliti menyebarkan angket, peneliti melakukan uji validasi instrument kepada ahli (judgement 

expert) dan dan uji reabilitas menggunakan cranbach’s alpha. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas, 

uji linieritas, dan uji hipotesis. Untuk menggambarkan hasil analisis deskriptif peneliti menggunakan mean atau rerata. Peneliti 

menguji normal atau tidaknya data menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, dan menguji linier data dengan menggunakan 

Langrange Multiplier. Kemudian, peneliti menguji hipotesis berdasarkan langkah-langkah dari Ridwan dan Kuncoro (2017) 

menggunakan Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 24.0. 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian yakni hasil analisis deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, dan 

hubungan antar variabel.  

 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data. Leob dkk (2017), analisis deskriptif adalah suatu analisis untuk 

menggambarkan keadaan data tanpa membuat kesimpulan. Bentuk penyajian data yang dapat digunakan dalam analisis deskriptif 

seperti tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, penghitungan modus, median, mean, dan lain sebagainya (Sugiyono, 2015). 
Adapun hasil analisis deskriptif akan dijabarkan peneliti sebagai berikut; 

Tabel 1. Hasil Deskriptif Statistik Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Organisasi, 

Komitmen Organisasi, dan Kinerja Guru 

Descriptive Statistics 

  N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Komunikasi Organisasi (X2) 

Komitmen Organisasi (X3) 

Kinerja Guru (Y) 

Valid N (listwise) 

207 

207 

207 

207 

207 

43 

28 

16 

69 

 

92 

74 

63 

141 

 

135 

102 

79 

210 

 

23593 

18258 

14749 

37607 

  

113.98 

88.20 

71.25 

181.68 

  

8.553 

5.895 

3.121 

11.366 
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Berdasarkan hasil pada tabel 1, variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki nilai mean sebesar 

113,98 termasuk kedalam kategori tinggi. Variabel komunikasi organisasi memiliki mean sebesar 88,20 termasuk kedalam 

kategori tinggi. Variabel komitmen organisasi memiliki mean sebesar 71,25 termasuk kedalam kategori tinggi. Variabel kinerja 

guru memiliki mean sebesar 181,68 termasuk kedalam kategori sangat tinggi. 

  

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji nilai residual variabel penelitian terdistribusi normal atau tidak (Heryanto & 

Triwibowo, 2018). Dalam menguji normalitas, peneliti menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Kriteria dari Uji Kolmogorov 

Smirnov yakni nilai Sig. > 0,05 dinyatakan normal, sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 dinyatakan tidak normal. Adapun hasil dari 

uji normalitas yaitu sebagai berikut; 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pada Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi 

Organisasi, Komitmen Organisasi dengan Kinerja Guru 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 207 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 9,53148790 

Most Extreme Differences Absolute ,041 

Positive ,041 

Negative -,037 

Test Statistic ,041 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan nilai signifikansi dari pengujian one sample Kolmogorov-Smirnov pada variable kinerja 

guru bernilai 0,200 dan lebih besar dari α (0.05). Artinya sebaran residual berdistribusi normal.  

 

Uji Linieritas 

Uji lineritas bertujuan untuk menguji apakah bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier 

atau tidak. Metode yang digunakan dalam menguji linieritas adalah dengan uji deviation from linearity dari Tabel Anova. 

Hubungan kedua variabel dikatakan linier apabila nilai signifikansi uji deviation from linearity lebih besar dari α (0,05). Hasil 

pengujian disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 3.  Hasil Keseluruhan Uji Linieritas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

X1 dengan X3 

X2 dengan X3 

X1 dengan Y 

X2 dengan Y 

X3 dengan Y 

0.343 

0.856 

0.110 

0.135 

0.906 

Linier 

Linier 

Linier 

Linier 

Linier 
 

Hubungan Antar Variabel 

Peneliti menggunakan analisis jalur atau path analysis mengetahui hubungan langsung, tidak langsung, maupun 

keseluruhan pada seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat (Ridwan dan Kuncoro, 2017). Untuk mengetahui adanya 

hubungan atau tidaknya antar variabel tersebut, peneliti merancang berdasarkan langkah-langkah dari Ridwan dan Kuncoro 

(2017), yakni; 

 

Analisis Jalur Model 1 

Pertama, Peneliti merumuskan hipotesis serta persamaan struktural jalur Model 1 yaitu kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dan komunikasi organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan komitmen organisasi di SMK Negeri Kota 

Malang. Kedua, peneliti menghitung koefisiensi jalur secara simultan (kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

komunikasi organisasi dengan komitmen organisasi) menggunakan uji regresi. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Struktur Jalur Model 1 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,479a ,229 ,222 2,753 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi, Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
 

Berdasarkan koefisien R Square pada tabel 4, yakni 0,229. Artinya, terdapat hubungan langsung secara simultan antara 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komunikasi organisasi dengan komitmen organisasi. Adapun cara 

penghitungannya yaitu R square (R2) x 100% = 0,229 x 100% =22,9%. Adapun sisanya dapat dihitung 100%- 22,9%= 77,1 % 

dan dapat dihitung menggunakan rumus epsilon (  = 1-R square, yaitu besar variabel epsilon  1-0,229= 0,771. Hasil sisa 

tersebut merupakan kontribusi dari variabel yang berasal dari luar penelitian yang juga ikut mempengaruhi komitmen organisasi. 

Sederhananya, variabel lain yang berasal dari luar penelitian yang mempengaruhi variabel komitmen organisasi yaitu 0,771 atau 

77,1%.  Ketiga, peneliti menginterpretasikan hasil Anova. Berikut merupakan hasil Anova Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah, Komunikasi Organisasi dengan Komitmen Organisasi; 

 

Tabel 5. Hasil Anova Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Organisasi dengan  

Komitmen Organisasi 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 460,352 2 230,176 30,361 ,000b 

Residual 1546,586 204 7,581   

Total 2006,937 206    

a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 

b. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI ORGANISASI, KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA 

SEKOLAH 
 

Berdasarkan Tabel 5, nilai F yaitu 30,361 dengan nilai probabilitas Sig. 0,000, dengan kata lain nilai Sig. , keputusannya H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya, kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi memiliki hubungan yang simultan dan 

signifikan dengan komitmen organisasi. Kemudian, peneliti dapat melanjutkan uji secara individual. Keempat, Peneliti menguji secara 

individual hubungan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Organisasi dengan Komitmen Organisasi. Berikut 

merupakan Tabel hasil Coefficient; 

Tabel 6. Hasil Coefficient Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Organisasi dengan Komitmen 

Organisasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47,717 3,026  15,768 ,000 

Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah 

,071 ,029 ,194 2,423 ,016 

Komunikasi Organisasi ,176 ,042 ,332 4,151 ,000 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi  
 

Berdasarkan hasil coefficients pada Tabel 6, analisis jalur pada variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

menunjukkan nilai Sig. 0,016. Nilai Sig. 0,016 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,016, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima yang artinya koefisien analisis jalur signifikan. Jadi, kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki 

hubungan yang signifikan dengan komitmen organisasi dan juga besarnya koefisien jalur (beta) yakni 0,194. Selanjutnya, variabel 

komunikasi organisasi menunjukkan nilai Sig. 0,000. Nilai Sig. 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 

0,000, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya koefisien analisis jalur signifikan. Jadi, komunikasi organisasi memiliki 

hubungan yang signifikan dengan komitmen organisasi dan juga besarnya koefisien jalur (beta) yakni 0,332. Berikut adalah 

rangkuman diagram jalur hubungan kausal empiris kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komunikasi organisasi 

dengan komitmen organisasi. 
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Gambar 1. Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dan 

Komunikasi Organisasi dengan Komitmen Organisasi 

 

Analisis Jalur Model 2 

Pertama, Peneliti merumuskan hipotesis serta persamaan struktural jalur Model 2 yaitu kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah, komunikasi organisasi, komitmen organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru SMK 

Negeri di Kota Malang. Kedua, peneliti menghitung koefisiensi jalur secara simultan (kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah, komunikasi organisasi, komitmen organisasi dengan kinerja guru) menggunakan uji regresi. Untuk mengetahui 

koefisiensi jalur secara simultan (kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi, komitmen organisasi 

dengan kinerja guru), peneliti menggunakan uji regresi. Berikut merupakan tabel 7 hasil uji regresi. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Struktur Jalur Model 1 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 7, koefisien R Square pada table 7 yakni 0,297. Artinya, terdapat hubungan 

langsung secara simultan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi, komitmen organisasi 

dengan kinerja guru. Adapun cara penghitungannya yaitu R square (R2) x 100% = 0,297 x 100% =29,7%. Adapun sisanya dapat 

dihitung 100%- 29,7%= 70,3 % dan dapat dihitung menggunakan rumus epsilon (  = 1-R square (R2), yaitu besar variabel 

epsilon  1-0,297= 0,703. Hasil sisa tersebut merupakan kontribusi dari variabel yang berasal dari luar penelitian yang juga ikut 

mempengaruhi kinerja guru (Y). Sederhananya, variabel lain yang berasal dari luar penelitian yang mempengaruhi variabel kinerja 

guru yaitu 0,703 atau 70,3%. Selanjutnya, peneliti menginterpretasikan hasil Anova. Berikut merupakan hasil Anova 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi, komitmen organisasi dengan kinerja guru; 

 

Tabel 8. Hasil Anova Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Organisasi, Komitmen Organisasi 

dengan Kinerja Guru 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7896,366 3 2632,122 28,550 ,000b 

Residual 18714,948 203 92,192   

Total 26611,314 206    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Organisasi 
 

Berdasarkan tabel 8, nilai F yaitu 28,550 dengan nilai probabilitas Sig. 0,000, dengan kata lain nilai Sig. , 

keputusannya H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi, 

komitmen organisasi memiliki hubungan yang simultan dan signifikan dengan kinerja guru. Kemudian, peneliti dapat melanjutkan 

uji secara individual. Keempat, Peneliti menguji secara individual hubungan kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 

komunikasi organisasi, dengan kinerja guru. Berikut merupakan gambar hasil Coefficient.  

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,545a ,297 ,286 9,602 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Organisasi 

X1 

X2 

X3 

 

  
  

1 

0,639 
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Tabel 9. Hasil Coefficient Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi Organisasi, Komitmen 

Organisasi dengan Kinerja Guru 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64,148 15,719  4,081 ,000 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah -,045 ,103 -,034 -,435 ,664 

Komunikasi Organisasi ,913 ,154 ,473 5,942 ,000 

Komitmen Organisasi ,592 ,244 ,162 2,423 ,016 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

 

Pertama, kepemimpinan transformasional tidak memiliki hubungan secara signifikan dengan kinerja guru. Berdasarkan 

hasil coefficients analisis jalur pada variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah menunjukkan nilai Sig. 0,664. Nilai 

Sig. 0,664 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 < 0,664, maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya koefisien 

analisis jalur tidak signifikan. Jadi, kepemimpinan transformasional kepala sekolah tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kinerja guru dan juga besarnya koefisien jalur (beta) yakni - 0,034.  

Selanjutnya, variabel komunikasi organisasi berhubungan secara signifikan dengan kinerja guru. Berdasarkan hasil 

coefficients analisis jalur pada variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah menunjukkan nilai Sig. 0,000. Nilai Sig. 

0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,000, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya koefisien 

analisis jalur signifikan. Jadi, komunikasi organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru dan juga besarnya 

koefisien jalur (beta) yakni 0,473.  

Pada variabel komitmen organisasi berhubungan secara signifikan dengan kinerja guru. Berdasarkan hasil coefficients 

analisis jalur pada variabel komitmen organisasi menunjukkan nilai Sig. 0,016. Nilai Sig. 0,016 lebih kecil dari nilai probabilitas 

0,05 atau nilai 0,05 > 0,016, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya koefisien analisis jalur signifikan. Jadi, komitmen 

organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru dan juga besarnya koefisien jalur (beta) yakni 0,162. 

Kemudian, peneliti dapat melanjutkan uji secara individual. 

Keempat, Peneliti menghitung secara individual dengan ketentuan: jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama 

dengan Sig. [ ] maka artinya tidak signifikan, sedangkan apabila nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan 

Sig. [ ] maka artinya signifikan. Berikut merupakan gambar hasil Coefficient; 

Berikut adalah gambar rangkuman diagram jalur hubungan kausal empiris kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 

komunikasi organisasi, komitmen organisasi dengan kinerja guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Jalur Hubungan Kausal Empiris Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi 

Organisasi, Komitmen Organisasi dengan Kinerja Guru 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Kepemimpinan Transformasional Kepala SMKN di Kota Malang 

Pada umumnya guru SMKN Negeri di Kota Malang memandang kepemimpinan transformasional terlaksana dengan 

baik. Hal ini terlihat dari hasil analisis deskriptif, kepemimpinan transformasional kepala sekolah memperoleh mean atau nilai 

rata-rata sebesar 113,98 yang terletak pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah SMKN menurut presepsi guru tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Sholihin 

(2009), kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMKN, SMAN, SMPN di Tuban termasuk dalam kategori tinggi. Akan 

lebih baik lagi, apabila kepala sekolah mampu mempertahankan kepemimpinannya. 
Ada tiga proses kepemimpinan transformasional agar lebih efektif untuk mengatasi perubahan yang terjadi pada 

organisasi yakni mengembangkan visi, memotivasi bawahan agar mampu berkomitmen, menggabungkan perubahan. Pertama, 

kepemimpinan transformasional perlu mengembangkan visi baru untuk organisasi. visi tersebut perlu berorientasi pada masa 

X1 

X2 

X3 

 

  

Y 
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depan dan didukung oleh pemimpin maupun organisasi. Selanjutnya, anggota organisasi perlu mengetahui dan menerima visi dan 

misi dengan cara pemimpin mengkomunikasikan kepada seluruh anggota agar dapat memberi dukungan. Terakhir, pemimpin 

perlu menggabungkan visi dan misi yang sudah and dengan visi dan misi yang baru. Visi yang di buat di ubah sesuai dengan 

realita, misi sesuai dengan aktivitas, dan filosofi sesuai dengan tindakan, agar dapat membangun budaya baru dalam organisasi 

(Zavlanos, 2003). Selain membangun visi dan tujuan organisasi, pemimpin transformasional menantang bawahannya untuk 

berpikir inovatif dalam mengatasi masalah dan tugas dalam pekerjaan bawahan malalui nasihat dan dukungan yang diberikan 

(Bass & Riggio, 2006). Hal ini akan menimbulkan rasa kagum, hormat kepercayaan terhadap pemimpin. Selain itu, kepemimpinan 

transformasional dapat mengispirasi dan menstimulasi bawahannya dengan cara memberikan segala informasi terkait tugas 

berdasarkan pengalaman yang dipunya. Kemudian, kepemimpinan transformasional juga dapat mendelegasikan bawahan untuk 

promosi jabat, pendidikan, maupun pemberdayaan.  

 

Komunikasi Organisasi SMKN di Kota Malang 

Komunikasi merupakan dasar dari kesuksesan berorganisasi. Tanpa adanya suatu komunikasi akan menjadikan suasana 

dalam organisasi menjadi buruk. Menurut Zaremba (2006), komunikasi organisasi yang baik memiliki lima kriteria yakni waktu 

yang tepat, jelas, akurat, bersangkut paut, dan masuk akal. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, komunikasi organisasi 

memperoleh mean atau nilai rata-rata sebesar 88,20 yang terletak pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa 

komunikasi organisasi SMKN menurut presepsi guru tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian Utomo (2009) bahwa iklim 

komunikasi organisasi SMAN di Kabupaten Malang termasuk dalam kategori tinggi. Akan lebih baik lagi, apabila organisasi 

mampu mempertahankan komunikasinya. 

Untuk mempertahankan komunikasi organisasi perlu adanya tanggung jawab, sesuai hati nurani, profesional, dan tulus 

(Marques, 2010). Pertama, bertanggung jawab. Komunikator perlu bertanggung jawab terhadap pesan yang disampaikan dan 

penelima pesan perlu bertanggung jawab dengan pesan yang diterima. Bertanggung jawab disini dapat ditafsirkan dengan 

perkataan yang masuk akal dan sesuai dengan waktu. Wheatley (2002) menyatakan bahwa komunikasi harus disesuaikan dengan 

tempat yang tepat, waktu yang tepat, pesan yang tepat, seseorang yang tepat, menggunakan kata yang tepat melalui proses yang 

tepat. Kedua, sesuai hati. Komunikasi yang digunakan yaitu direct communication (komunikasi langsung) agar tidak terjadi salam 

paham antar komunikator dan penerima. Ketiga, professional. Komunikasi yang dilakukan berdasarkan profesionalisme dan tidak 

melibatkan emosi. Terakhir, tulus. Komunikasi yang dilakukan didasari oleh ketulusan dan kejujuran. Selain itu, perlu melibatkan 

empati sehingga akan meningkatkan rasa hormat, percaya, jujur, dan terbuka. Ketika komunikasi menigkat maka kinerja akan 

meningkat pula.  

 

Komitmen Organisasi SMKN di Kota Malang 

Komitmen organisasi memiliki tiga sub variabel yakni afektif, normatif, dan berkelanjutan. Komitmen organisasi 

memperoleh mean atau nilai rata-rata sebesar 71,25 yang terletak pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa 

komitmen organisasi SMKN menurut presepsi guru tinggi. Hal ini di dukung penelitian dari Aslamiah (2015) bahwa komitmen 

organisasi Sekolah Dasar di Kota Banjarmasin termasuk dalam kategori tinggi. Dengan kategori tinggi menandakan bahwa 

komitmen organisasi tidak terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, perlu adanya strategi agar dapat meningkatkan komitmen 

organisasi. Akan lebih baik lagi, apabila guru mampu mempertahankan komitmennya. 

 

Kinerja Guru SMKN di Kota Malang 

Kinerja guru memiliki tiga sub variabel yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. kinerja guru memperoleh mean 

atau nilai rata-rata sebesar 181,68 yang terletak pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa kinerja 

guru SMKN menurut presepsi guru sangatlah tinggi. Hasil penelitian ini didukung oleh Sholihin (2009) bahwa kinerja guru 

SMKN, SMAN, dan SMPN di Tuban masuk kedalam kategori sangat tinggi. Akan lebih baik lagi, apabila guru mampu 

mempertahankan kinerjanya.  

Untuk mempertahankan kinerja, guru perlu merencanakan dan mengupayakan strategi dengan baik (Alam, 2017). Hal 

ini didukung oleh pernyataan dari Bafadal (2008), guru perlu memiliki kemampuan dalam merancang, melaksanakan, hingga 

mengevaluasi kegiatan belajar mengajar secara professional. Guru dapat dikatakan prosesional apabila dapat meningkatkan 

kualitas mengajarnya dengan cara memahami materi pembelajaran, menggunakan teknologi ketika kegiatan belajar mengajar, 

dan menggunakan metode pembelajaran yang modern. Berdasarkan pendapat ahli, dapat diketahui bahwa guru mengelola 

kegiatan belajar mengajar dengan baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.    

 

Hasil Analisis Hubungan Antar Variabel Penelitian 

Hubungan Langsung antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Komitmen Organisasi Guru 

SMKN di Kota Malang 

 Berdasarkan hasil analisis jalur, adanya hubungan langsung dan signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah dengan komitmen organisasi guru SMK Negeri di kota Malang. Hal ini dapat dilihat dari pengambilan keputusan analisis 

jalur yakni hasil coefficients analisis jalur pada variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah menunjukkan nilai 0,05 > 
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0,016, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya koefisien analisis jalur signifikan. Jadi, kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah memiliki hubungan yang signifikan dengan komitmen organisasi dan juga besarnya koefisien jalur (beta) yakni 

0,194. 

 Hasil penelitian Lee (2005) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan langusng dengan 

komitmen organisasi. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki hubungan yang erat dengan komitmen afektif 

dan normatif. Hal itu dapat terlihat dari penekanan emosi dan kepemimpinan transformasional mampu membangun antusiasme 

bawahan. Selain itu, kepemimpinan transformasional mampu membuat bawahan memiliki rasa hormat dan percaya. Pemimpin 

membuat percaya bawahannya dengan melibatkan dalam pembinaan, pendidikan, maupun pemberdayaan sesuai dengan 

kebutuhan bawahannya. Dengan adanya hal-hal tersebut, pemimpin transformasional mampu meningkatkan komitmen 

bawahannya. 

 Kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang signifikan dengan komitmen organisasi (Joo dkk, 2012). 

Pemimpin yang menerapkan kepemimpinan transformasional mampu merancang visi yang jelas, stimulasi intelektual, maupun 

menginspirasi bawahan dengan cara meningkatkan kepercayaan dan harapan (Martin & Epitropaki, 2001). Dengan demikian, 

Dengan demikian, bawahan akan termotivasi oleh visi yang menarik dari pemimpin dan dapat membuat mereka lebih 

berkomitmen pada organisasinya. Selain itu, menurut Pillai dan Williams (2004) pemimpin transformasional dapat memotivasi 

bawahan menjadi lebih terikat pada organisasi dengan mendorong bawahan untuk mempertanyakan keyakinan berada di 

organisasi, menantang status quo, dan mengembangkan pendekatan inovatif untuk menangani masalah organisasi daripada 

mengikuti secara pasif (Shin & Zhou, 2003). Melalui stimulasi intelektual, pemimpin transformasional dapat melangkah lebih 

jauh menciptakan lingkungan organisasi tempat bawahan merasakan keamanan psikologis menghasilkan cara-cara inovatif untuk 

memecahkan masalah dan dengan demikian, menjadi lebih berkomitmen terhadap organisasi (Avolio dkk, 2004).  

 

Hubungan Langsung antara Komunikasi Organisasi dengan Komitmen Organisasi Guru SMKN di Kota Malang 

Berdasarkan hasil analisis jalur, adanya hubungan langsung dan signifikan antara komunikasi organisasi dengan 

komitmen organisasi guru SMK Negeri di Kota Malang. Hal ini dapat dilihat dari pengambilan keputusan analisis jalur yakni 

hasil coefficients analisis jalur pada variabel komunikasi organisasi menunjukkan nilai 0,05 > 0,000, maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya koefisien analisis jalur signifikan. Jadi, komunikasi organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan 

komitmen organisasi dan juga besarnya koefisien jalur (beta) yakni 0,332. 

 Kakakhel dkk (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan langsung positif dan signifikan antara 

komunikasi organisasi dengan komitmen organisasi. Postmes dkk (2001), komunikasi organisasi memiliki hubungan yang kuat 

dengan komitmen organisasi. De Vries dkk (2010), menyatakan  bahwa gaya komunikasi berhubungan dalam pengetahuan 

seseorang dalam berperilaku, membuat atasan atasan puas akan kinerjanya, dan membangun komitmen dalam berorganisasi. Oleh 

karena itu, pentingnya seseorang pemimpin menerapkan gaya berkomunikasi dua arah dan terbuka dengan bawahannya. Dengan 

begitu, anggota atau bawahan akan merasa memiliki nilai dan berperilaku baik terhadap atasan maupun teman sejawatnya. Selain 

itu, bawahan tidak akan meninggalkan suatu organisasi jika pemimpin maupun rekan sejawat karena belum tentu mendapatkan 

gaya komunikasi sama dengan organisasi tersebut.   

 

Hubungan Langsung secara Simultan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah, Komunikasi 

Organisasi dengan Komitmen Organisasi Guru SMKN di Kota Malang 

Berdasarkan hasil analisis jalur, adanya hubungan langsung dan signifikan secara simultan antara kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi dengan komitmen organisasi guru SMK Negeri di Kota Malang. Hal ini 

dapat dilihat dari pengambilan keputusan analisis jalur yakni hasil coefficients analisis jalur pada variabel komunikasi organisasi 

menunjukkan nilai 0,229 atau 22,9 %. Besarnya variabel lain yang ikut mempengaruhi pada nilai epsilon  yaitu 0,771 atau 77, 

1%. 

 Moyo (2019) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kepemimpinan transformasional dan komunikasi organisasi 

berhubungan positi dan signifikan dengan komitmen organisasi. Selain itu, Ghofar dkk (2018) menyelajskan bahwa 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komunikasi organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan komitmen 

organisasi. Ketika pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan transformasional memiliki peran yang sangat penting dalam 

memimpin bawahan. Pemimpin yang memiliki visi yang kuat, mengispirasi bawahan dengan menggunakan komunikasi 

interpersonal akan memengaruhi komitmen suatu organisasi.  

 

Hubungan Langsung antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru SMKN  

di Kota Malang 

 Ritawati (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan dengan kinerja bawahan. Selanjutnya, Pane dan Astuti (2009) menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja bawahan. Kepemimpinan transformasional 

mampu memberi pengaruh untuk meningkatkan kinerja dengan cara memotivasi bawahan dengan mengkomunikasikan harapan-
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harapan, memberikan pekerjaan yang menantan, membangun rasa percaya diri bawahan, dan merangsang inteintelektualitas 

dalam menyelesaikan pekerjaan.  

Adapun penelitian ini bertentangan dengan pendapat ahli yakni tidak adanya hubungan langsung dan signifikan antara 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan kinerja guru SMK Negeri di Kota Malang. Hal ini dapat dilihat dari 

pengambilan keputusan analisis jalur yakni hasil coefficients analisis jalur pada variabel kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah nilai 0,05 < 0,664, maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya koefisien analisis jalur tidak signifikan. Kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru dan juga besarnya koefisien, jalur 

(beta) yakni - 0,034.  Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa kepemimpinan transformasional tidak memiliki pengaruh 

langsung dengan kinerja guru. Kepala sekolah yang menerapkan gaya transformasional seperti pengaruh ideal (idealized 

influence), motivasi inspirasi (inspirational motivation), stimulasi intelektual (intellectual stimulation), dan pertimbangan individu 

(individualized consideration) belum tentu berpengaruh dengan kinerja guru. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hisbullah (2017), kepemimpinan transformasional kepala madrasah tidak memiliki hubungan dengan kinerja guru.  

 

Hubungan Langsung antara Komunikasi Organisasi dengan Kinerja Guru SMKN di Kota Malang 

 Berdasarkan hasil analisis jalur, adanya hubungan langsung dan signifikan antara komunikasi organisasi dengan kinerja 

guru SMK Negeri di Kota Malang. Hal ini dapat dilihat dari pengambilan keputusan analisis jalur yakni hasil coefficients analisis 

jalur pada variabel komunikasi organisasi yaitu nilai 0,05 > 0,000, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya koefisien analisis 

jalur signifikan. Jadi, komunikasi organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru dan juga besarnya koefisien 

jalur (beta) yakni 0,473. 

 Hee dkk (2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa komunikasi organisasi memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan kinerja karyawan. Komunikasi horizontal merupakan hal yang mempengaruhi kinerja karyawan. Ince dan Gül 

(2011) menyatakan bahwa jika komunikasi horizontal meningkat maka akan mempengaruhi kinerja karyawan. Hal itu terjadi 

karena komunikasi secara horizontal mampu mendorong karyawan dalam belajar maupun mengambil keputusan pada tingkat 

hirarki organisasi. Selain itu, downward communication atau komunikasi ke bawah juga memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja. Komunikasi kebawah dapat membagi informasi antara superior dan subordinate. Komunikasi ke bawah dapat 

menginspirasi karyawan dengan cara menyalurkan dan menerima informasi atau saling bertukar informasi antara atasan dan 

bawahan (Abdullah & Hui, 2014).  

 

Hubungan Langsung antara Komitmen Organisasi dengan Kinerja Guru SMKN di Kota Malang 

 Berdasarkan hasil analisis jalur, adanya hubungan langsung dan signifikan antara komitmen organisasi dengan kinerja 

guru SMK Negeri di Kota Malang. Hal ini dapat dilihat dari pengambilan keputusan analisis jalur yakni hasil coefficients analisis 

jalur pada variabel komitmen organisasi yaitu nilai 0,05 > 0,016, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya koefisien analisis 

jalur signifikan. Jadi, komitmen organisasi memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja guru dan juga besarnya koefisien 

jalur (beta) yakni 0,162.  

 Hidayat (2020) menyatakan dalam penelitiannya bahwa komitmen organisasi berhubungan positif dan signifikan dengan 

kinerja guru. Komitmen organisasi memiliki tiga dimensi sepeti komitmen afektif, normatif, dan berkelanjutan. Tiga komitmen 

tersebut dapat berdiri sendiri dan mempengaruhi kinerja guru (Folorunso dkk, 2014). Komitmen afektif merupakan hubungan 

yang erat yang dijalin saat berada di organisasi. Komitmen normatif merupakan kemampuan personil untuk tetap berada di dalam 

suatu organisasi karena memiliki moral. Sedangkan komitmen berkelanjutan merupakan biaya yang personel asosiasikan dengan 

meninggalkan organisasi. Untuk memenuhi komitmen tersebut, guru perlu diperhatikan dengan karena hal tersebut sangat 

mempengaruhi kinerja (Bano dkk, 2019).  

 

Hubungan Tidak Langsung antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru SMKN di 

Kota Malang melalui Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil analisis jalur, adanya hubungan tidak langsung antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

dengan kinerja guru SMK Negeri di Kota Malang melalui komitmen organisasi. Hal ini dapat dilihat dari analisis jalur model 1 

dan analisis jalur model 2 pada Tabel 4 yaitu hubungan langsung pada kepemimpinan transformasional kepala sekolah sebesar 

0,194 dan komitmen organisasi dengan kinerja guru sebesar 0,162. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa adanya hubungan 

tidak langsung antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komitmen organisasi dengan kinerja guru sebesar 0,031.  

 Almutairi (2015) menjelaskan dalam penelitianya bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah memiliki 

hubungan tidak langsung dengan kinerja guru melalui komitmen organisasi. Aslamiah (2015) menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa kepemimpinan transfoemasional memiliki hubungan tidak langsung dengan kinerja guru melalui komitmen organisasi. 

Hubungan tidak langsung melalui komitmen afektif (Chi dkk, 2007; dan Yeh & Chien, 2012). Dengan demikian, kepala sekolah 

mampu menciptakan suasana tenang dan kondusif agar bawahan merasa nyaman sehingga enggan untuk meninggalkan organisasi. 

Hal ini terbukti dengan adanya kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi pun bertambah. Oleh karena itu, kepala 

sekolah perlu memperhatikan bagaimana cara ia memimpin agar bawahannya berkomitmen dan kinerjanya semakin baik.      
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Hubungan Tidak Langsung antara Komunikasi Organisasi dengan Kinerja Guru SMKN di Kota Malang melalui 

Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil analisis jalur, adanya hubungan tidak langsung antara komunikasi organisasi dengan kinerja guru 

SMK Negeri di Kota Malang melalui komitmen organisasi. Hal ini dapat dilihat dari analisis jalur model 1 tabel 4. dan analisis 

jalur model 2 Tabel 4. yaitu hubungan langsung pada komunikasi organisasi sebesar 0,332 dan komitmen organisasi dengan 

kinerja guru sebesar 0,162. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa adanya hubungan tidak langsung antara komunikasi 

organisasi dan komitmen organisasi dengan kinerja guru sebesar 0,053.  

 Anto (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa adanya hubungan tidak langsung antara komunikasi organisasi 

dengan kinerja guru melalui komitmen organisasi. Untuk mendapatkan komitmen seseorang tidaklah mudah, perlu adanya 

dorangan dari dalam maupun luar organisasi. Untuk mendapatkan dorongan tersebut perlu adanya suatu komunikasi antar anggota 

organisasi. komunikasi tersebut dapat melalui komunikasi atas bawah, bawah atas, horizontal maupun lintas saluran. Semakin 

tinggi interaksi komunikasi antar sesama semakin tinggi pula perhatian antar anggota sehingga akan mempengaruhi kinerjanya.   

 

Hubungan Langsung secara Simultan dan Signifikan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan 

Komunikasi Organisasi dengan Kinerja Guru SMKN di Kota Malang melalui Komitmen Organisasi 

Berdasarkan hasil analisis jalur, adanya hubungan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan 

komunikasi organisasi secara simultan dengan kinerja guru SMKN di Kota Malang melalui komitmen organisasi yaitu nilai 0,000 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, kepemimpinan transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi secara 

simultan berhubungan positif dan signifikan dengan kinerja guru.  

Untuk meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah perlu memikirkan cara memimpin dengan baik yang dapat mengikuti 

zaman. Salah satunya dengan menggunakan gaya kepemimpinan transformasional. Gaya kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah memiliki karakter yakni dapat mempengaruhi bawahan untuk mendukung visi dan tujuan untuk organisasi. Dukungan 

tersebut perlu membawa perubahan kearah yang positif dan bersemangat tinggi dalam mengupayakan agar setiap bawahannya 

dapat mencapai tujuan organisasi (Pmcounseling, 2011). Dukungan itu juga tidak dapat terlepas dari adanya komunikasi. 

Komunikasi merupakan hal yang paling penting dalam bekerja. Komunikasi bukan hanya dalam menyampaikan ide, 

tujuan dan lain-lain. Komunikasi dapat berupa membantu menciptakan lingkungan yang baik antar anggota organisasi. Untuk 

menciptakan lingkungan yang baik, perlu adanya komunikasi dua arah. Dengan begitu, hubungan antar pemimpin dan bawahan 

akan terjalin dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerja guru.  

Usaha dalam meningkatkan kinerja guru tidak terlepas dari cara kepala sekolah memimpin, komunikasi organisasi yang 

baik serta perlu adanya komitmen anggota untuk tidak meninggalkan suatu organisasi. apabila kepemimpinan kepala sekolah baik, 

komunikasi organisasi sangat kuat, dan komitmen organisasi sesuai, maka kinerja guru akan menjadi optimal. Namun, apabila 

kepemimpinan kepala sekolah kurang baik, komunikasi interpersonal lemah, dan komitmen organisasi kurang maka kinerja guru 

akan kuran optimal (Imamuddin & Purnami, 2019). Jadi, sebisa mungkin kepala sekolah menerapkan gaya yang sesuai dengan 

karakteristik anggota dan mengikuti zaman agar terjalin hubungan komunikasi yang baik sehingga menumbuhkan komitmen yang 

kuat pada diri guru sehingga akan berdampak pada kinerja guru.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di SMKN di Kota Malang dapat menyimpulkan bahwa (1) gambaran kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, komunikasi organisasi dan komitmen organisasi tergolong pada kategori tinggi, sedangkan 

kinerja guru tergolong pada kategori sangat tinggi (2) ada hubungan langsung yang mempengaruhi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dengan komitmen organisasi, (3) ada hubungan langsung yang mempengaruhi komunikasi 

organisasi dengan komitmen organisasi, (4) ada hubungan kepemimpinan  transformasional kepala sekolah, komunikasi 

organisasi secara simultan dan signifikan dengan komitmen organisasi, (5) tidak ada hubungan langsung yang signifikan 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan kinerja guru SMKN di Kota Malang, (6) ada hubungan langsung yang 

signifikan antara komunikasi organisasi dengan kinerja guru SMKN di Kota Malang, (7) ada hubungan langsung yang signifikan 

antara komitmen organisasi dengan  kinerja guru SMKN di Kota Malang, (8) ada hubungan tidak langsung antara kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dengan kinerja guru SMKN di Kota Malang melalui komitmen organisasi, (9) ada hubungan 

tidak langsung antara komunikasi organisasi dengan kinerja guru SMKN di Kota Malang melalui komitmen organisasi, (10) dan 

hubungan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komunikasi organisasi secara simultan dengan kinerja guru 

SMKN di Kota Malang.  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil dan pembahasan penelitian, dikemukakan saran sebagai berikut; (1) 

Bagi kepala sekolah, sebagai referensi dalam implementasi kepemimpinan transformasional dengan membangun visi dan tujuan 

organisasi. Selain itu, kepala sekolah dapat meningkatkan komunikasinya baik itu komunikasi ke bawah, komunikasi keatas, 

komunikasi horizontal, dan komunikasi lintas saluran. Dengan adanya komunikasi yang harmonis antar anggota organisasi akan 

meningkatkan kinerja guru dalam mengajar. Selanjutnya kepala sekolah dapat meningkatkan komitmen organisasi dengan 

menerapkan komitmen afektif, normatif, dan berkelanjutan sehingga guru enggan dalam meninggalkan organisasi dan dapat 

meningkatkan kinerja guru. (2) Bagi guru, penelitian ini sarankan untuk mengoptimalkan kinerjanya. Adapun salah satu cara 
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untuk mengoptimalkan kinerja dengan cara merencarakan, melaksanakan hingga mengevaluasi pembelajaran dengan baik. (3) 

Bagi peneliti selanjutnya perlu menambah variabel atau teknik lain seperti SEM, PLS dan lain sebagainya memperhatikan variabel 

yang mempengaruhi kinerja seperti kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi organisasi, dan komitmen organisasi. Selain itu, 

peneliti juga menyarankan agar subyek penelitian dapat diperluas misalnya membandingkan guru PNS dan Non PNS sehingga 

dapat mengetahui perbedaan kinerjanya. Adapun mengenai objek penelitiannya dapat diperluas dengan membandingkan kinerja 

guru di SMK Negeri dan SMK Swasta.  
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